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ABSTRAK 
 

Diabetes seringkali dikaitkan dengan faktor genetik serta  gaya hidup dan 
kebiasaan makan yang tidak sehat. Perubahan gaya hidup, seperti berolahraga 
secara teratur dan menjaga pola makan yang sehat, sangat penting untuk 
mengobati diabetes. Berbagai upaya pencegahan telah dipublikasikan, 
dipromosikan, dan direkomendasikan oleh berbagai ahli kesehatan, termasuk 
kampanye kesadaran masyarakat tentang tes gula darah dan edukasi tentang 
pentingnya gaya hidup sehat. Mengikuti kebiasaan hidup yang sehat dapat 
membantu mengurangi kemungkinan terkena diabetes.Kegiatan ini bertujuan  
untuk melakukan edukasi pada masyarakat rw 08 tentang  penerapan pola hidup 
sehat untuk mencegah diabetes . Elemen dasar penatalaksanaan diabetes adalah 
transformasi gaya hidup, seperti mengikuti diet sehat dan berolahraga secara 
teratur, termasuk kampanye kesadaran masyarakat tentang tes gula darah dan 
edukasi tentang pentingnya gaya hidup sehat dapat membantu mengurangi risiko 
terkena diabetes. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah metode praktek pemeriksaan gula darah dan edukasi. Hasil Jumlah 
peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian ini adalah sebanyak 39 orang. 
Sebelum dilakukan edukasi dilakukan pre- test dengan skor rata rata nilai 65,3. 
Setelah dilakukan pemeriksaan gula darah dan edukasi maka dilakukan lagi post-
test dimana hasil skor rata rata adalah 90,6. KesimpulanTerdapat peningkatan 
pengetahuan sesudah diberikan edukasi sebesar (35,3 poin). Terdapat 
peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi tentang penerapan pola 
hidup sehat agar terhindar dari diabetes. 
 
Kata Kunci: Diabetes, Penerapan, Pola Hidup Sehat 

 
 

ABSTRACT 
 

Diabetes is often associated with genetic factors as well as unhealthy lifestyle 
and eating habits. The basic elements of diabetes management are lifestyle 
changes, such as eating right and exercising regularly. Various prevention efforts 
have been published, promoted and recommended by various health experts, 
including public awareness campaigns about blood sugar testing and education 
about the importance of a healthy lifestyle, a healthy lifestyle can help reduce 
the risk of developing diabetes. Objective to increase the knowledge of the RW 
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08 community about implementing a healthy lifestyle to avoid diabetes. The 
basic elements of diabetes management are lifestyle changes, such as eating 
right and exercising regularly, including public awareness campaigns about 
blood sugar testing and education about the importance of a healthy lifestyle 
can help reduce the risk of developing diabetes. The method used in this 
community service activity is the practical method of checking blood sugar and 
education. Results The number of participants who took part in this service 
activity was 39 people. Before the education was carried out, a pre-test was 
carried out with an average score of 65.3. After checking blood sugar and 
education, another post-test was carried out where the average score was 90.6. 
There is an increase in knowledge after being given education by (35.3 points). 
There is an increase in knowledge after education about diseases, implementing 
a healthy lifestyle to avoid diabetes. 

 
Keywords: Diabetes, Application, Healthy Lifestyle 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Akibat proses globalisasi di segala bidang  Perkembangan industri dan 

teknologi telah menyebabkan banyak perubahan dalam perilaku masyarakat 
dan gaya hidup mereka. Perubahan gaya hidup  masyarakat secara ekonomi, 
dapat menyebabkan peningkatan penyakit termasuk diabetes (Darmawan 
and Zulfa 2015). Penyakit ini terjadi ketika tubuh tidak dapat mengatur 
kadar gula darah dengan baik sehingga menyebabkan kadar gula meningkat. 
Menurut data terbaru yang diterbitkan dalam International Diabetes 
Federation (IDF) Diabetes Atlas edisi 9, ada 463 juta orang dewasa saat ini 
yang menderita diabetes mellitus. Di antara 10 negara dengan jumlah 
penderita DM tertinggi, Indonesia menempati peringkat ketiga di DI Wilayah 
Asia Tenggara dengan prevalensi 11,3%. dan di antara 10 negara dengan 
jumlah penderita DM tertinggi, Indonesia menempati peringkat ke-7. 
Menurut pemeriksaan darah pada orang di atas usia 15 tahun, prevalensi DM 
di Indonesia meningkat dari 6,9% pada tahun 2018 menjadi 8,5%; angka ini 
menunjukkan bahwa sekitar 25% pasien baru menderita DM (RISKESDAS 
2018). Provinsi Jawa Barat menempati urutan ke 18 jumlah kasus diabetes 
di Indonesia (Kemenkes RI 2019).  

Diabetes seringkali dikaitkan dengan faktor genetik serta gaya hidup 
dan kebiasaan makan yang tidak sehat. Gejala yang sering kali dialami oleh 
para penderita diabetes ialah mulut sering kering, sering buang air kecil, 
kelelahan, dan penglihatan kabur. Perawatan diabetes mencakup perubahan 
pola makan, peningkatan aktivitas fisik, terkadang pengobatan dan insulin. 
Perawatan yang tepat terhadap penyakit ini sangat penting untuk mencegah 
komplikasi serius seperti penyakit jantung, kerusakan ginjal dan saraf. 
Menurut (Dita Wahyu Hestiana 2017) Ada empat pilar yang perlu ditingkatkan 
yaitu edukasi, terapi nutrisi medik, olah raga dan intervensi farmakologi. 
Kendala utama dalam pengobatan diabetes adalah rasa bosan pasien setelah 
menjalani pengobatan. Menurut (Restada 2016), elemen dasar 
penatalaksanaan diabetes adalah  transformasi gaya hidup, seperti 
mengikuti diet sehat dan berolahraga secara teratur dimana kemampuan 
untuk mengatur dan mengendalikan kehidupan sehari-hari individu. Dengan 
manajemen diri  yang baik mampu mengurangi dampak  penyakit diabetes.  

Berbagai upaya pencegahan telah dipublikasikan, dipromosikan, dan 
direkomendasikan oleh berbagai ahli kesehatan, termasuk kampanye 
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kesadaran masyarakat tentang tes gula darah dan edukasi tentang 
pentingnya Mengikuti kebiasaan hidup yang sehat dapat membantu 
mengurangi kemungkinan terkena diabetes. Selain itu, diagnosis dini dan 
pemantauan rutin terhadap individu  yang berisiko tinggi juga dapat 
membantu mencegah peningkatan jumlah penderita diabetes di seluruh 
dunia. Optimalkan pengobatan dengan meningkatkan kontrol glikemik, 
edukasi pasien, pemeriksaan gula darah dan kepatuhan dalam pengobatan. 
Menurut (Sri Sakinah, Meriem Meisyaroh, Ayu Fitriani, Kahar, 2023) Dengan 
pemeriksaan gula darah, skrining dapat mencegah DM sedini mungkin. 
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian (Sugandha and Lestari 2015), 
pengendalian diabetes tipe 2 memerlukan perhatian khusus karena 
pengendalian diabetes yang buruk meningkatkan risiko komplikasi yang 
menyebabkan morbiditas dan mortalitas. Hal itu didukung oleh hasil 
penelitian (Chako et al. 2014) pada orang dengan kontrol diabetes yang 
buruk, kadar HbA1C akan meningkat. 

Dengan lebih banyak perhatian terhadap kesehatan masyarakat dan 
upaya untuk meningkatkan kesadaran terhadap penyakit metabolik ini, kita 
dapat berharap bahwa kejadian diabetes akan menurun dan yang 
terdiagnosa diabetes akan terkontrol. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 
Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang  penerapan pola hidup sehat 
agar terhindar dari penyakit diabetes. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat 
menambah pengetahuan kesehatan tentang diabetes. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan diabetes masih 
lemah. Diabetes khususnya diabetes tipe 2, dapat dicegah atau ditunda 
dengan menerapkan pola hidup sehat seperti mengonsumsi makanan 
seimbang, berolahraga secara teratur, dan menjaga berat badan yang sehat. 
Salah satu aspek penting dalam pencegahan diabetes adalah modifikasi gaya 
hidup. Banyak orang yang menjalani pola makan tidak sehat dan kurang 
berolahraga sehingga dapat meningkatkan risiko diabetes. Masyarakat perlu 
menyadari pentingnya mengubah pola makan dan menjadi aktif.  

Berdasarkan laporan kader kesehatan warga di Ciwalen RW 08, banyak 
masyarakat yang memiliki kebiasaan makan tidak sehat dan kurang 
berolahraga sehingga dapat meningkatkan risiko diabetes. Oleh karena itu, 
masyarakat harus menyadari pentingnya perubahan pola makan dan aktivitas 
serta pemantauan glukosa darah secara teratur. Dengan demikian, diagnosis 
diabetes dapat dideteksi sedini mungkin, sehingga pengobatan yang efektif 
dapat segera dimulai untuk mencegah komplikasi. Untuk mengatasi masalah 
ini memerlukan sumber daya pendidikan, kampanye kesadaran, akses yang 
lebih baik terhadap layanan kesehatan, karena tidak semua orang memiliki 
akses mudah terhadap layanan kesehatan, termasuk tes gula darah.  

Hal ini menjadi permasalahan tersendiri bagi Rw 08 Ciwalen dan dapat 
menghambat upaya pencegahan dan pengobatan diabetes. Melalui kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat, maka masyarakat rw 08 Ciwalen dapat 
mengukur gula darah di Posbindu lingkungan RW 08 Ciwalen yang difasilitasi 
oleh tim pengabdian masyarakat dalam rangka mengidentifikasi penderita 
diabetes baru dan memantau pasien lama. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat juga memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 
bahaya diabetes dan bagaimana mengubah pola hidup agar gula darah tetap 
terkendali. Masyarakat perlu dukungan dalam menerapkan pola hidup sehat 
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dan ada keinginan untuk menjaga pola hidup yang baik maka diperlukan 
kolaborasi antara sektor kesehatan, pemerintahan serta masyarakat rw 08 
Ciwalen untuk menciptakan lingkungan yang mendukung gaya hidup sehat. 
Melihat permasalahan tersebut diatas maka rumusan pertanyaannya adalah 
seberapa besar peningkatan pengetahuan masyarakat warga rw 08 Ciwalen 
setelah diberikan edukasi kesehatan ?  Adapun lokasi kegiatan tergambarkan 
pada peta lokasi kegiatan : 

 
  
 
                   

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data dan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Diabetes melitus merupakan kelainan metabolisme dengan ciri 
hiperglikemia yang terjadi akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 
kedua-duanya Fitriani,2019. Diabetes tipe DM dibagi menjadi 4 bagian yaitu 
: a.Diabetes tipe 1, diabetes mellitus tergantung insulin (IDDM).Diabetes 
jenis ini terjadi karena kerusakan sel pankreas .Diabetes tipe 1 biasanya 
terjadi sebelum usia 25 hingga 30 tahun (tetapi hal ini tidak selalu benar 
karena orang dewasa kurus dan usia juga dapat menderita diabetes jenis 
ini).Sekresi insulin kurang (sangat lemah atau bahkan tidak ada sama 
sekali).Gejala sering kali muncul secara tiba-tiba, parah, dan berkembang 
sangat lambat, Jika tidak diawasi bisa berkembang menjadi ketoasidosis dan 
koma. Saat didiagnosis, pasien seringkali memiliki berat badan rendah, hasil 
tes antibodi pulau pankreas hanya sekitar 50-80%, dan gula darah puasa >140 
mg/dl. b. DM tipe 2 merupakan penyakit Familier yang mewakili kuranglebih 
85% kasus DM di Negara maju, dengan prevalensi sangat tinggi (35%orang 
dewasa) pada masyarakat yang mengubah gaya hidup tradisional menjadi 
modern. DM tipe 2 mempunyai onset pada usia pertengahan (40-an tahun), 
atau lebih tua lagi, dan cenderung tidak berkembang kearah ketosis. 
Kebayakan pengidapnya memiliki berat badan lebih. Atas dasar ini pula, 
penyandang DM jenis ini di kelompokkan menjadi dua: (1) kelompok obes 
dan (2) kelompok nonobes. Kemungkinan untuk mengidap DM tipe 2 akan 
berlipat dua jika berat badan bertambah sebanyaK 20% di atas berat badan 
ideal dan usia bertambah 10 tahun (di atas 40 tahun). c.DM tipe 3 Diabetes 
tipe ini dulunya disebut diabetes sekunder atau DM tipe lainnya.Penyebab 
diabetes tipe ini antara lain : Penyakit pankreas yang merusak sel β Penyakit 
seperti hemokromatosis, pankreatitis, kistik fibros; Sindrom hormonal yang 
mengganggu sekresi insulin dan/atau menghambat kerja insulin, seperti 
akromegali, feokromositoma, dan sindrom Cushing; Obat-obatan yang 
mengganggu sekresi insulin, fenitoin (Dilantin) atau menghambat kerja 
insulin (estrogen dan glukokortikoid); Beberapa kondisi langka, seperti 
gangguan reseptor insulin; Sindrom genetik .DM tipe 3 Diabetes jenis ini 
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dahulu kerap di sebut diabetes sekunder, atau DM tipe lain.Etiologi diabetes 
jenis ini, meliputi: Penyakit pankreas yang merusak sel β, seperti 
hemokromatosis,pankreatitis, fibrosis kistik; Sindrom hormonal yang 
menganggu sekresi dan/atau menghambat kerja insulin, seperti akromegali, 
feokromositoma,dan sindrom Cushing; Obat-obat yang menganggu sekresi 
insulin fenitoin (Dilantin) atau menghambat kerja insulin (estrogen dan 
glukokortikoid); Kondisi tertentu yang jarang terjadi, seperti kelainan pada 
reseptor insulin; Sindrom genetic. d.Diabetes mellitus kehamilan ,Diabetes 
jenis ini biasanya muncul pada kehamilan triamester kedua atau 
ketiga.Kategori ini mencakup diabetes yang didiagnosis selama kehamilan 
(sebelumnya tidak diketahui).Wanita yang sebelumnya diketahui mengidap 
diabetes dan kemudian hamil tidak termasuk dalam kategori ini . 

Banyak orang yang mengenal diabetes melitus (DM) sebagai suatu  
gangguan yang terkait dengan konsumsi makanan. Makanan seperti 
karbohidrat, gula, protein, lemak, dan energi yang berlebihan dapat menjadi 
faktor risiko awal DM. Semakin banyak makanan yang berlebihan, semakin 
besar kemungkinan DM (Susanti and Nobel Bistara 2018). Ini diperkuat 
Menurut (Hudzaifah Al Fatih, Mery Tania 2023) Faktor yang dapat 
mempengaruhi kadar gula darah adalah stres, olah raga, obat-obatan dan 
asupan makanan. Dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Faktor genetik atau 
keturunan, obesitas, perubahan gaya hidup, kebiasaan makan yang buruk, 
obat-obatan yang mempengaruhi kadar gula darah, kurangnya aktivitas fisik, 
penuaan, kehamilan, dan stres adalah beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan diabetes. 

Diabetes Melitus adalah sekelompok gejala gangguan metabolisme 
yang ditandai dengan Gula darah lebih tinggi dari biasanya, yang 
mempengaruhi metabolisme nutrisi karbohidrat, lemak dan protein dengan 
etiologi multifactorial (Nurayati and Adriani 2017). Diabetes dapat 
menyebabkan tubuh menjadi kurang responsif terhadap insulin atau 
pankreas dapat berhenti memproduksi insulin sama sekali. Kondisi ini 
menyebabkan hiperglikemia dan berpotensi menyebabkan komplikasi 
metabolik akut seperti ketoasidosis diabetik dan sindrom hiperosmolar non 
hiperglikemik (HHNK). Studi Thailand menunjukkan bahwa perbaikan pola 
makan dapat mengurangi risiko terkena diabetes pada pasien pradiabetes 
(Terathongkum et al. 2018). Menurut   (Fitriani and Sanghati 2021)   
Perubahan gaya hidup, perubahan kebiasaan makan, dan perubahan pola 
makan dapat membantu mencegah diabetes. dan meningkatkan  aktivitas 
fisik untuk mencegah berkembangnya pradiabetes menjadi diabetes tipe 2 
di kemudian hari.  

 
 
4. METODE  

Pengabdian masyarakat di RW 08 Ciwalen yang dilaksanakan pada hari 
Minggu, dimana pengabdian ini merupakan sebuah inisiatif untuk 
meningkatkan kesadaran tentang kesehatan masyarakat khususnya tentang 
pemantauan gula darah. Kegiatan ini mencakup beberapa langkah yang 
dirancang dengan baik, kegiatan diawali dengan peserta  mengukur kadar 
gula darahnya secara langsung, tim pengabdian masyarakat memberikan 
informasi berharga mengenai kesehatannya, dilanjutkan dengan pret-test 
kemudian dilakukan edukasi dimana kami memilih metode ceramah karena 
metode ini cocok untuk kelas besar dengan sekitar dua puluh hingga tiga 
puluh peserta lebih. Selain itu, karena materi diberikan secara bersamaan 
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kepada semua peserta, dan diperkaya dengan media menarik seperti 
PowerPoint, poster, dan video, sehingga waktu yang dihabiskan menjadi 
lebih efisien. Menurut ( Sumarni, et al, 2023) Salah satu faktor penting dalam 
kesuksesan promosi kesehatan adalah metode. Oleh karena itu, banyak hal 
yang harus dipertimbangkan saat memilih metode untuk promosi kesehatan. 
Metode ceramah dinilai lebih efektif karena dapat interaksi langsung dengan 
para peserta sehingga lebih mudah dipahami oleh para peserta. 

Kegiatan ini diakhiri dengan post-test yang akan mengukur pemahaman 
dan persepsi masyarakat mengenai seberapa baik mereka dapat menyerap 
ilmu yang diperoleh dari kegiatan ini serta mampu menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Berjalannya kegiatan ini karena  kolaborasi yang baik 
antara masyarakat dan tim pengabdian masyarakat dalam meningkatkan 
kesadaran akan kesehatan dan memberikan layanan kesehatan lebih dekat 
kepada masyarakat. Selain memberikan manfaat langsung kepada peserta, 
kegiatan ini juga memberikan peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dalam upaya menjaga dan meningkatkan kesehatan dirinya. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RW 08ciwalen Garut 
pada hari Minggu tidak hanya memberikan pelayanan kesehatan namun juga 
mendukung terbentuknya masyarakat yang lebih sadar dengan 
kesehatannya. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan kadar gula darah dan edukasi 

mengenai pentingnya pola hidup sehat  dilakukan pada hari Sabtu tanggal 
16 September 2023 pukul 09.30- 11.30. Dimana kegiatan ini melibatkan 
5 orang mahasiswa Fakultas Keperawatan Unpad dengan jumlah peserta 
kegiatan sebanyak 39 orang yang terdiri dari 27 wanita dan 12 laki-laki. 
Adapun lokasi kegiatan di Posyandu   di rw 08 Ciwalen. Kegiatan Di awali 
dengan pemeriksaan gula darah yang menjadi bagian penting, karena 
bertujuan untuk memberikan gambaran kepada peserta mengenai status 
kesehatannya. Setelah mengukur kadar gula darah, dilakukan pret-test 
untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang pencegahan dan 
mengikuti gaya hidup sehat untuk menghindari penyakit diabetes. 
Dimana hasil pre-test skor rata rata nilai 65,3. Peserta kemudian 
diberikan ceramah mengenai pentingnya memantau kadar gula darah dan 
mengajarkan pentingnya pola hidup sehat. Hal ini merupakan langkah 
penting dalam memberikan edukasi kepada peserta agar dapat mengelola 
kesehatannya dengan lebih baik. (Carolina 2018) Tingkat pengetahuan 
masyarakat Desa Pahandut Palangka Raya tentang diabetes dipengaruhi 
oleh pendidikan kesehatan. Didasarkan pada temuan penelitian (Triyoso 
2022), pengetahuan peserta tentang diabetes tipe II hanya sekitar 50% 
sebelum kegiatan sosialisasi. Namun, ketika sosialisasi singkat tentang 
diabetes dilakukan dengan flip dan leaflet, pengetahuan peserta tentang 
diabetes tipe II meningkat sebesar 75% di masyarakat kecamatan 
Waykandis, Bandar Lampung. Sedangkan menurut (Sumarna et al. 2023) 
Setelah diberikan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, 
pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan meningkat secara 
signifikan.  
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Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian 
 

Setelah edukasi sesi selanjutnya Sesi tanya jawab dimana tim 
pengabdian masyarakat memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan topik lebih lanjut. Terakhir, 
diadakan sesi post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah 
mendapatkan edukasi ini. Hasil post –tes terjadi peningkatan 
pengetahuan dengan skor rata rata nilai 90,6. Kegiatan edukasi dan 
pemeriksaan darah ini merupakan sarana yang sangat berharga untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memantau 
kadar gula darah dan mengajarkan pentingnya pola hidup sehat dan cara 
menjaga kesehatannya secara keseluruhan, serta memberikan nasehat 
bagaimana caranya untuk mengelola kesehatan mereka. 

 
b. Pembahasan 

Menurut laporan kader Rw 08 Ciwalen, orang-orang di daerah 
tersebut memiliki kebiasaan makan yang tidak sehat dan kurang 
berolahraga. Untuk mengatasi masalah ini, edukasi tentang penerapan 
pola hidup sehat untuk mencegah diabetes akan sangat membantu. 
Masyarakat akan berperilaku sehat jika mereka tahu cara menjaga 
kesehatan mereka. Menurut (Angkasa et al. 2021)Rendahnya pemahaman 
masalah gizi  meningkatkan risiko penyakit degeneratif seperti stroke, 
jantung.Sedangkan menurut (Afriansya, Setyowatiningsih, and Sofyanita 
2023)Untuk menjaga dan mendukung  kesehatan Anda, Anda harus 
mengikuti pola hidup sehat selama jangka waktu yang lama. Keluarga 
yang sehat dapat dibentuk melalui penerapan kebiasaan hidup yang sehat 
dan bersih. Ini dapat meningkatkan kesehatan fisik, mental, spiritual, dan 
sosial (Syamsul Arifin 2015). Penerapan pola hidup sehat dan aktivitas 
fisik akan meningkatkan interaksi masyarakat secara signifikan dan 
terarah pada pembentukan kesadaran untuk menjaga kesehatan fisik. 
Masalah yang  tidak dipahami,  membuat mereka tidak dapat 
mengidentifikasi masalahnya dan ini sangat berbahaya, untuk itu  maka 
perlu dilakukan edukasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang pola hidup sehat. Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 
yang direncanakan secara sadar yang memberikan kesempatan kepada 



Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 2 TAHUN  2024] HAL 722-731 

 

729 
 

individu untuk terus belajar, meningkatkan kesadaran (literacy), 
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (life skill) sehingga dapat 
bermanfaat bagi kesehatan. Menurut hasil penelitian (Shorayasari and 
Dian Puspitasari Effendi 2017) tingkat pengetahuan sebelum dan setelah 
pendidikan kesehatan sangat berbeda. Diperkuat  Menurut (Wardhani, 
Nissa, and Setyaningrum 2021) Pengaruh pendidikan gizi yang sudah 
diberikan menyebabkan peningkatan pengetahuan. Sedangkan menurut 
(Mirawati 2019)   pendidikan  adalah proses pembelajaran yang mengubah 
pengetahuan atau informasi dari yang tidak diketahui menjadi yang 
diketahui. Diharapkan melalui kegiatan promosi kesehatan ini akan 
mengubah perilaku kesehatan dari peserta sasaran, tingkat pengetahuan 
sebelum dan setelah pendidikan kesehatan ada peningkatan. Komunikasi 
menjadi efektif jika isi pesan mengandung sesuatu yang bermakna atau 
penting yang perlu diketahui audiens. Menurut (Kunaryanti, Andriyani, 
and Wulandari 2018) menyatakan bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan tingkat tinggi dan pengendalian gula darah. Oleh karena itu, 
tingkat pengetahuan seseorang mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perilaku nya. (Latifah, Herdiansyah, and Nasyithoh 2020) 
Pengendalian kadar gula darah seseorang dengan tingkat pengetahuan 
yang bagus cenderung mampu mengontrol kadar gula darahnya karena 
alasan kesehatan dibandingkan seseorang dengan tingkat pengetahuan 
rendah. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Adanya 
peningkatan pengetahuan tentang  penerapan pola hidup sehat agar 
terhindar dari penyakit diabetes. Sebelum dan sesudah edukasi terjadi 
peningkatan nilai sebesar 35,3 poin. Diabetes melitus  adalah kondisi yang 
tidak dapat disembuhkan tetapi dapat dikendalikan. Untuk itu diharapkan 
masyarakat, didorong oleh kader kesehatan dapat mempertahankan inisiatif 
penerapan pola hidup sehat  dalam kehidupan sehari hari  secara mandiri. 
Orang yang menderita diabetes memiliki kemampuan untuk hidup sehat 
dengan kondisinya asalkan mereka mau mematuhi protokol dan mengontrol 
gula darah mereka secara teratur. 
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